




1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan pada era globalisasi dan modern sekarang ini, pembangunan  baik 
di perkotaan maupun di daerah semakin pesat. Pertumbuhan penduduk dan 
transportasi yang mewadahi pergerakannya mengakibatkan semakin sempitnya 
lahan-lahan yang produktif untuk pertanian dan perkebunan. Dengan semakin 
banyak lahan yang tertutup bangunan, maka lahan terbuka semakin sedikit. 
Sedangkan yang dilakukan manusia, dengan jalan dan saluran drainase yang serba 
lurus dan berlapis semen kedap air, menyebabkan air mengalir cepat ke laut, 
mengingkari fungsinya sebagai pemberi kehidupan (life giving role). Sehingga 
ketika hujan terjadi, air hanya akan mengalir melalui saluran, terbuang melalui 
sungai dan tidak banyak air yang meresap kedalam tanah. Dengan demikian, selain 
terbatasnya kemampuan untuk menyimpan air, ada pengaruh negatif yang lain, 
yaitu terbawanya lapisan tanah dan semakin parahnya banjir yang terjadi.  
 
Untuk menanggulangi semakin banyaknya air yang terbuang, maka dibuat inovasi 
mengenai bangunan yang dapat meresapkan air kedalam tanah, yaitu beton berpori. 
Beton berpori (porous concrete) adalah material konstruksi yang memiliki 
kelebihan tersendiri dalam menangani limpasan air. Beton berpori adalah beton 
yang memiliki pori-pori sehingga dapat ditembus oleh air. Dengan adanya pori-pori 
pada beton, maka dapat digunakan untuk menyerap limpasan permukaan dan 
sekaligus menambah cadangan air tanah. Dengan diaplikasikan pada bahu jalan 
maka limpasan air dari jalan diharapkan akan terserap kedalam tanah, dan dapat 
terkuranginya debit air pada saluran drainase. 
Melihat dilapangan beton berpori belum banyak digunakan dalam pembangunan 
infrastruktur. Tetapi apabila melihat kegunaan dari beton berpori sebagai beton 
multifungsi terutama untuk menanggapi isu green engineering, maka beton berpori 
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dapat dianggap layak dijadikan salah satu bahan konstruksi ringan yang memegang 
peranan penting untuk perkembangan kedepan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
penelitian tentang cara pembuatan, komposisi, dan daya tahan dari beton berpori 
sebagai bahan konstruksi yang ramah lingkungan terutama untuk aplikasi 
konstruksi dengan beban yang relatif ringan. 
 
 
(Sumber : Function finally meets beauty in porous paving , National Renewable 
Energy Laboratory Emas berbasis (NREL)2012) 
Gambar 1.1 Contoh aplikasi penggunaan perkerasan beton berpori 
 
Salah satu sifat yang perlu diperhatikan dalam beton berpori adalah permeabilitas. 
Permeabilitas adalah kemudahan cairan untuk melewati beton. Permeabilitas 
dipengaruhi oleh porositas beton. Porositas adalah besarnya kadar pori yang 
terdapat pada beton. Permeabilitas penting untuk diketahui karena beton berpori 
selain berfungsi untuk menahan beban saat digunakan sebagai perkerasan juga 
berfungsi untuk sarana agar air hujan dapat meresap kelapisan dibawah lapis 
perkerasan beton berpori. 
Hingga saat ini penelitian mengenai beton berpori banyak dilakukan di Indonesia, 
kebanyakan penelitian di lakukan di laboratorium dan belum di aplikasikan secara 
langsung di lapangan.. Bisa jadi percobaan di laboratorium dengan pelaksanaan 
dilapangan berbeda. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
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percobaan di laboratorium dan pelaksanaan di lapangan. Hasil penelitian di 
laboratorium mestinya menggunakan ukuran-ukuran tertentu, sehingga untuk 
dibawa kelapangan perlu ukuran-ukuran yang lebih mudah diterima masyarakat 
untuk mengerjakan beton berpori ini. Sehingga harus ada kontrol terhadap hasil 
pelaksanaan di laboratorium dan di lapangan yang meliputi porositas dan kuat tekan 
beton berpori itu sendiri. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar balakang yang disebutkan di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana mengaplikasikan rancang campur (mix design) lab untuk 
dilaksanakan (job mix formula) di lapangan? 
2. Bagaimanakah perbandingan nilai densitas dan porositas beton berpori yang 
dibuat di lab dan di lapangan? 
3. Bagaimanakah perbandingan kuat tekan beton berpori di lab dan di lapangan? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan-batasan rnasalah  dan  asurnsi  yang  dipakai  dalarn penelitian terkait 
beton berpori adalah: 
a. Semen yang digunakan adalah PPC (Pozolan Portland Cement). 
b. Air yang digunakan adalah pompa air tanah laboratorium struktur dan bahan 
jurusan Teknik Sipil, Universitas Sebelas Maret. 
c. Mix design menggunakan standar Dinas Pekerjaan Umum (SK SNI T-15-
1990-03),  sebagai bahan pertimbangan dalam desain beton berpori. 
d. Benda uji yang digunakan berupa silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 
30 cm untuk uji kuat tekan dan 100 mm x 100 mm x 500 mm untuk uji kuat 
lentur. 
e. Benda uji porositas dengan ukuran diameter 10,16 cm dan tinggi 6,5 cm. 
f. Pengujian dilakukan pada saat plat beton berpori berumur 28 hari. 
g. Benda uji yang digunakan untuk uji kuat tekan berupa silinder dengan 




h. Variasi FAS yang digunakan untuk pengujian kuat tekan adalah 0,35; 0,40 
dan 0,45 yaitu FAS dengan nilai kuat tekan tertinggi akan digunakan sebagai 
job mix formula dilapangan. 
i. Jumlah sampel yang digunakan adalah 3 buah untuk masing – masing 
pengujian laboratorium. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui aplikasi dari rancang campur (mix design) lab dan 
pelaksanaan  dilapangan. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan rancang campur (job mix design) di lapangan 
dengan pengendalian mutu beton (uji slump). 
3. Untuk mengetahui perbandingan nilai porositas dan kuat tekan beton berpori 
hasil percobaan di lab dan pelaksanaan dilapangan. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Menambah kontribusi ilmu pengetahuan dalam dunia teknik sipil. 
2) Mengetahui pelaksanaan pembuatan beton berpori di lab dan dilapangan. 
3) Menambah pengetahuan mengenai sifat-sifat beton berpori. 
 
b. Manfaat Praktis 
Mendapatkan data propertis mengenai porositas dan kuat tekan beton berpori 
dan memberikan alternatif dalam penggunaan beton berpori sebagai perkerasan 





1.6. Hipotesis Penelitian 
Perkembangan era globalisasi sekarang banyak banguan berdiri megah, banyak 
jalan-jalan lingkungan yang diperkeras. Perkerasan pada jalan lingkungan 
menggunakan perkerasan kaku. Selain itu bahu jalan dan drainase dibuat 
menggukan beton juga, sehingga mengakibatkan air menggenang jika drainase 
tidak bekerja optimal dan air tidak bisa meresap kedalam tanah.  
Salah satu penanggulangan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
mengaplikasikan beton berpori pada bahu jalan lingkungan. Aplikasi beton berpori 
pada penelitian ini ditinjau dari kuat tekan dan porositas. Kuat tekan beton berpori 
dapan menahan beban lalulintas yang rendah. Besarnya kadar pori atau porositas 
yang terdapat pada beton dapat meloloskan air hingga meresap kedalam tanah. 
